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Abstract

Ethnomathematics-based mathematics learning has been empirically proven to enhance
students' mathematical communication skills through the integration of relevant local cultural
contexts. This approach facilitates deep understanding, coherent expression of ideas, and
active participation in discussions, presentations, and visual representations, ultimately
strengthening problem-solving skills. A meta-analysis by Turmuzi et al. (2024) indicates an
effect size of 0.97, highlighting the superiority of this method over traditional approaches,
where students can convey mathematical meanings through oral, written, and visual forms
with logical structure. Hamidah's (2024) study emphasizes its positive impact in motivating
medium- and low-achieving students, reducing procedural errors, and encouraging confident
articulation of ideas. The Contextual Teaching and Learning (CTL) framework by Basuni
(2023) connects material to real-world experiences, while Rizqi et al. (2023), Hartinah et al.
(2019), and Sugandi et al. (2023) reinforce the role of local wisdom in boosting collaborative
engagement and conceptual understanding. This literature review analyzes ten scholarly
articles to conclude that ethnomathematics supports inclusive and sustainable mathematical
communication.

Keywords: Ethnomatematics, Mathematical Communication Skill, Mathematics Learning,
Local Culture Integration.

Abstrak

Pembelajaran matematika berbasis etnomatematika telah terbukti secara empiris meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis siswa melalui integrasi konteks budaya lokal yang relevan.
Pendekatan ini memfasilitasi pemahaman mendalam, ekspresi ide secara koheren, serta
partisipasi aktif dalam diskusi, presentasi, dan representasi visual, yang pada akhirnya
memperkuat keterampilan pemecahan masalah. Meta-analisis Turmuzi et al. (2024)
menunjukkan ukuran efek sebesar 0,97, mengindikasikan superioritas metode ini
dibandingkan pendekatan tradisional, di mana siswa mampu menyampaikan makna matematis
melalui bentuk lisan, tertulis, dan visual dengan struktur logis. Studi Hamidah (2024)
menyoroti dampak positifnya dalam memotivasi siswa berprestasi menengah dan rendah,
mengurangi kesalahan prosedural, serta mendorong artikulasi gagasan yang percaya diri.
Kerangka Contextual Teaching and Learning (CTL) oleh Basuni (2023) menghubungkan
materi dengan pengalaman dunia nyata, sementara Rizqi et al. (2023), Hartinah et al. (2019),
dan Sugandi et al. (2023) memperkuat peran kearifan lokal dalam meningkatkan keterlibatan
kolaboratif dan pemahaman konsep. Tinjauan literatur ini menganalisis sepuluh artikel ilmiah
untuk menyimpulkan bahwa etnomatematika mendukung komunikasi matematis yang inklusif
dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Etnomatematika, Komunikasi Matematis, Pembelajaran Matematika, Integrasi
Budaya Local.
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A. PENDAHULUAN

Etnomatematika merupakan pendekatan yang mengaitkan matematika dan budaya, di
mana konsep matematis tidak lagi dipandang sebagai entitas abstrak dan universal semata,
melainkan sebagai produk dinamis yang lahir serta berkembang dari praktik kehidupan sehari-
hari masyarakat (D'Ambrosio, 1985). Lebih dari sekadar rumus-rumus kaku dalam buku
pelajaran, etnomatematika mengungkap bagaimana praktik kuantitatif seperti penghitungan
dan pengukuran serta spasial seperti pola dan bentuk geometris tertanam dalam aktivitas
budaya, termasuk perdagangan, pembangunan rumah adat, atau ritual tradisional, sehingga
matematika beradaptasi seperti bahasa yang kaya akan nuansa dan narasi lokal.

Beberapa studi empiris mengindikasikan bahwa penerapan pendekatan etnomatematika
dalam pembelajaran matematika memiliki potensi substansial untuk meningkatkan
pemahaman konsep dan motivasi belajar siswa melalui integrasi elemen budaya. Sebagai
contoh, penggabungan aspek budaya ke dalam pembelajaran matematika dapat memperlancar
proses pemahaman siswa terhadap konsep-konsep matematis, sekaligus merangsang
pengembangan kemampuan berpikir kritis dan kreatif (Kartini, E., Setiawan, B., & Rahman,
2021). Lebih lanjut, etnomatematika memungkinkan siswa menyadari bahwa matematika
bukan sekadar disiplin ilmu abstrak, melainkan bagian integrasi dari kehidupan sehari-hari
yang tercermin dalam praktik budaya, seperti motif tenun, desain arsitektur tradisional, serta
aktivitas ekonomi komunal (Herawati, S., Nuraini, R., & Subekti, 2020).

Dalam konteks ini, komunikasi matematis memainkan peran krusial sebagai proses
penyampaian makna matematika melalui bentuk lisan, tertulis, dan visual, yang
memungkinkan individu untuk mengartikulasikan ide, prosedur, alasan, serta solusi matematis
secara logis, terstruktur, dan koheren (NCTM, 2000). Konsep ini melampaui transmisi
informasi teknis semata, karena turut membentuk pemahaman bersama dalam pembelajaran
dan aplikasi praktis, sehingga memperkaya etnomatematika dengan kemampuan untuk
menyampaikan konteks budaya secara efektif dan inklusif

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, artikel ini bertujuan untuk menganalisis
berbagai literatur mengenai peran etnomatematika dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
matematika. Pendekatan etnomatematika tidak hanya memperkaya pemahaman konsep
matematis melalui konteks budaya, tetapi juga secara signifikan mendukung pengembangan
kemampuan komunikasi matematis siswa, yang melibatkan penyampaian ide-ide matematis

secara lisan, tertulis, dan visual. Dengan mengintegrasikan elemen budaya lokal—seperti pola
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geometris dalam seni tradisional atau praktik pengukuran dalam kegiatan ekonomi
masyarakat—etnomatematika memfasilitasi siswa untuk mengartikulasikan pemikiran mereka
secara logis dan koheren, sehingga meningkatkan motivasi belajar serta kemampuan berpikir

kritis yang terintegrasi dengan representasi visual dan diskusi kolaboratif.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi pendekatan tinjauan literatur (literature review) guna
menganalisis serta menyusun temuan-temuan dari studi-studi terkait yang relevan, khususnya
mengenai implementasi etnomatematika dalam pembelajaran matematika beserta implikasinya
terhadap peningkatan kualitas pendidikan. Pendekatan ini dipilih karena memfasilitasi peneliti
dalam mengidentifikasi pola-pola penelitian terkini, mengungkap celah-celah pengetahuan
yang ada, serta mengeksplorasi kontribusi etnomatematika terhadap proses pembelajaran
matematika di beragam konteks sosial-budaya. (Khaerani et al., 2024)

Desain penelitian ini mengadopsi pendekatan sintesis literatur yang mencakup proses
merangkum, mereview, dan menganalisis sejumlah studi empiris yang menerapkan
etnomatematika berbasis kearifan lokal (local wisdom), diperoleh melalui penelusuran
sistematis dari berbagai sumber kredibel. Untuk mendukung kelengkapan analisis, peneliti
melakukan pengumpulan artikel jurnal ilmiah dari database Google Scholar, yang
memungkinkan identifikasi pola kontribusi etnomatematika terhadap pembelajaran

matematika. (Wardani et al., 2023)
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN
(RQ1) Bagaimana Pendekatan Pembelajaran Berbasis Etnomatematika Bisa
Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa?

Pendekatan pembelajaran matematika berbasis etnomatematika telah terbukti secara
empiris meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa melalui integrasi konteks
budaya lokal yang relevan, memfasilitasi pemahaman mendalam, ekspresi ide secara koheren,
serta partisipasi aktif dalam diskusi, presentasi, dan representasi visual, yang pada akhirnya
memperkuat keterampilan pemecahan masalah secara efektif. Meta-analisis Turmuzi et al.
(2024) menunjukkan ukuran efek sebesar 0,97, yang mengindikasikan superioritas pendekatan
ini dibandingkan metode tradisional dalam memperkaya komunikasi matematika, di mana
siswa mampu menyampaikan makna matematis melalui bentuk lisan, tertulis, dan visual
dengan struktur logis.

Demikian pula, Hamidah (2024) menyoroti dampak positif etnomatematika dengan
memberikan konteks budaya yang memotivasi, terutama ketika dikombinasikan dengan
analisis kesalahan, sehingga meningkatkan pemahaman konsep dan meminimalkan kesalahan
prosedural bagi siswa berprestasi menengah serta rendah, sambil mendorong artikulasi gagasan
yang lebih percaya diri.

Pendekatan kontekstual ini, sebagaimana diuraikan Basuni (2023) dalam kerangka
Contextual Teaching and Learning (CTL), menghubungkan materi pembelajaran dengan
pengalaman dunia nyata siswa, memungkinkan mereka untuk menafsirkan, mengekspresikan,
dan mengartikulasikan ide-ide matematis secara efektif, yang turut dikuatkan oleh Rizqi et al.
(2023) melalui keterkaitan konsep matematika dengan budaya lokal, sehingga memfasilitasi
pemahaman serta ekspresi yang lebih baik dan mendorong keterlibatan kolaboratif dalam
diskusi matematika. Selanjutnya, Hartinah et al. (2019) dan Sugandi et al. (2023) mempertegas
bahwa integrasi kearifan lokal ke dalam pembelajaran matematika yang realistis tidak hanya
memotivasi siswa untuk menghubungkan pengetahuan serta pengalaman pribadi dengan
konsep baru, tetapi juga mendorong keterlibatan aktif dan komunikatif, yang secara
keseluruhan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, pemahaman konsep, serta

komunikasi matematis secara inklusif dan berkelanjutan.

(RQ2) Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis Apa yang Ditingkatkan Dengan
Pembelajaran Berbasis Etnomatematika?

Salah satu indikator kemampuan komunikasi matematis yang paling signifikan

81


https://journal.fexaria.com/j/index.php/jkp

JURNAL KEILMUAN DAN PENGAJARAN
https://journal.fexaria.com/j/index.php/jkp Volume 9, Nomor 4, Desember 2025

ditingkatkan oleh pembelajaran berbasis etnomatematika adalah kemampuan siswa untuk
menyampaikan makna matematika melalui berbagai modus komunikasi, yaitu lisan, tertulis,
dan visual, dengan struktur logis yang koheren. Meta-analisis oleh Turmuzi et al. (2024)
mengungkapkan ukuran efek sebesar 0,97, yang menunjukkan superioritas pendekatan
etnomatematika dibandingkan metode tradisional dalam memperkuat indikator ini. Siswa tidak
hanya mampu mengartikulasikan gagasan secara percaya diri dalam diskusi kelompok atau
presentasi, tetapi juga merepresentasikan konsep matematika melalui diagram, model budaya
lokal, atau narasi tertulis yang terintegrasi dengan kearifan lokal, seperti pola geometri
tradisional atau perhitungan kalender adat.

Hal ini didukung oleh Hamidah (2024), yang menyoroti bagaimana integrasi
etnomatematika dengan analisis kesalahan meminimalkan kesalahan prosedural, khususnya
pada siswa dengan tingkat keterampilan menengah dan rendah, sehingga meningkatkan
kemampuan ekspresi lisan yang lebih jelas dan representasi visual yang akurat. Demikian pula,
Basuni (2023) dalam kerangka Contextual Teaching and Learning (CTL) menekankan bahwa
pendekatan kontekstual ini memungkinkan siswa untuk mengekspresikan ide-ide matematis
secara efektif, misalnya melalui diskusi berbasis pengalaman dunia nyata, yang pada gilirannya
memperkaya kemampuan komunikasi tertulis dalam laporan atau esai matematika yang
berbasis budaya.

Indikator lain yang secara konsisten ditingkatkan adalah partisipasi aktif dan keterlibatan
kolaboratif siswa dalam proses pembelajaran, yang mencakup kemampuan mendengarkan,
merespons, dan berkontribusi dalam diskusi matematika. Rizqi et al. (2023) mengilustrasikan
bagaimana etnomatematika memfasilitasi pemahaman dan ekspresi ide melalui keterkaitan
konsep matematika dengan konteks budaya, sehingga mendorong siswa untuk terlibat dengan
percaya diri dalam diskusi kelompok dan presentasi, yang sering kali melibatkan representasi
visual seperti sketsa artefak budaya.

Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kemampuan komunikasi lisan melalui debat
konstruktif, tetapi juga memperkuat aspek kolaboratif dengan mendorong siswa untuk
menghubungkan pengetahuan pribadi dengan perspektif rekan sejawat. Hartinah et al. (2019)
dan Sugandi et al. (2023) memperkuat temuan ini dengan menunjukkan bahwa integrasi
budaya lokal memotivasi siswa untuk berpartisipasi secara aktif, memungkinkan mereka untuk
mengartikulasikan pengalaman pribadi dalam bentuk narasi tertulis atau visual yang relevan,

seperti menggambarkan aplikasi matematika dalam ritual adat.
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D. KESIMPULAN DAN SARAN

Secara keseluruhan, pembelajaran matematika berbasis etnomatematika tidak hanya
terbukti secara empiris meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa melalui
integrasi konteks budaya lokal yang relevan, memfasilitasi pemahaman mendalam, ekspresi
koheren, dan partisipasi aktif dalam berbagai modus komunikasi—seperti lisan, tertulis, dan
visual—tetapi juga secara signifikan memperkuat indikator utama seperti artikulasi gagasan
logis, representasi konsep melalui model budaya, serta keterlibatan kolaboratif dalam diskusi
dan presentasi, sebagaimana didukung oleh meta-analisis Turmuzi et al. (2024) dengan ukuran
efek 0,97 yang menunjukkan superioritas dibandingkan metode tradisional, serta temuan
Hamidah (2024), Basuni (2023), Rizqi et al. (2023), Hartinah et al. (2019), dan Sugandi et al.
(2023) yang menekankan minimnya kesalahan prosedural, motivasi kontekstual, dan hubungan
dengan pengalaman dunia nyata, sehingga pada akhirnya mendorong pemecahan masalah yang
inklusif, percaya diri, dan berkelanjutan di kalangan siswa, khususnya mereka dengan prestasi

menengah hingga rendah. (Rizqi et al., 2023)(Sugandi et al., 2023).
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